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Abstract. Research on the effect of nitrate and phosphate concentration on the abundance of chlorophyll-a at Gapang 
beach, Sabang, Aceh Province was conducted in March 2017. This study aims to determine the effect of nitrate and 
phosphate concentration and its association with the abundance of chlorophyll-a in coastal waters of Gapang, Sabang, 
Aceh Province. Determination of 4 location based on purposive sampling method and analysis of chlorophyll-a 
concentration and nitrate and phosphate nutrients using UV-Vis spectroscopy. The results of the study at 4 location 
showed that the content of chlorophyll-a at Gapang beach ranged from 25 to 16 g/L while the concentration of nitrate 
and phosphate at Gapang beach ranged from 840 to 630 g/L and 64 to 51 g/L. The abundance of chlorophyll-a 
is closely related to the availability of nitrate and phosphate elements so as to know the trophic status of the coastal of 
Gapang waters. Based on the relationship between chlorophyll-a abundance, nitrate and phosphate concentration 
indicates that the coastal waters of Gapang, Sabang are included in the category of eutrophic waters. 
Keywords: chlorophyll-a, eutrophic, Gapang beach, nitrate nutrient, phosphate nutrient 
 
Abstrak. Penelitian tentang pengaruh konsentrasi nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan klorofil-a di 
pantai Gapang, Sabang, Provinsi Aceh telah dilakukan pada bulan Maret 2017. Kajian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi nitrat dan fosfat serta keterkaitannya dengan kelimpahan 
klorofil-a di perairan pantai Gapang, Sabang, Provinsi Aceh. Penentuan 4 lokasi penelitian berdasarkan 
metode purposive sampling dan analisis Kelimpahan klorofil-a serta unsur hara nitrat dan fosfat 
menggunaakan spektroskopi UV-Vis. Hasil penelitian pada 4 lokasi menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil-a di pantai Gapang berkisar antara 25 – 16 g/L sedangkan konsentrasi nitrat dan fosfat di 
pantai Gapang berkisar 840 - 630 g/L dan 64 - 51 g/L. Kelimpahan klorofil-a erat kaitannya 
dengan ketersediaan unsur nitrat dan fosfat sehingga dapat mengetahui status trofik perairan pantai 
Gapang. Berdasarkan hubungan antara kelimpahan klorofil-a, konsentrasi unsur hara nitrat dan fosfat 
mengindikasikan bahwa perairan pantai Gapang, Sabang termasuk dalam kategori perairan eutrofik. 
Kata kunci: eutrofik, klorofil-a, pantai Gapang, unsur hara nitrat, unsur hara fosfat 
 
Pendahuluan 
Klorofil-a merupakan pigmen pada seluruh organisme fitoplankton yang dapat 
melakukan proses fotosintesis. Keberadaan klorofil-a merupakan salah satu indikator 
kesuburan suatu perairan yang keberadaannya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 
hara nitrat dan fosfat. Konsentrasi nitrat dan fosfat yang tinggi dapat merangsang 
pertumbuhan klorofil-a dengan cepat dan berlimpah sehingga dapat mempengaruhi fluktuasi 
serta kelimpahan fitoplankton yang ada di perairan (Yuliana, 2007; Sanusi, 2004; Nybakken, 
1992). 
Pantai Gapang merupakan salah satu pantai yang berada di kota Sabang, Provinsi 
Aceh yang termasuk kedalam kawasan konservasi terumbu karang berdasarkan kearifkan local 
masyarakat setempat karena menyimpan kekayaan alam bawah laut yang sangat indah. 
Keberadaan biota yang terdapat pada ekosistem terumbu karang sangat bergantung kepada 
keberadaan fitoplankton sebagai dasar dari rantai makanan. Gambaran status trofik suatu 
DOI: 10.13170/depik.6.2.7593 
 
     SHORT COMMUNICATION 
Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Syiah Kuala, Banda 
   
   
  
   
107 
 
   Depik     
    Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan 
     p-ISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194   http://jurnal.unsyiah.ac.id/depik 
 
   Volume 6, Number 2, Page 106-111, Agustus 2017      Kurnianda dan Heriantoni (2017) 
perairan dapat diperoleh salah satunya dengan menghitung konsentrasi total nitrat dan fosfat 
serta kelimpahan klorofil-a (Kennish, 1991; Odum, 1971; Nybakken, 1992).  
Kajian tentang konsentrasi nitrat dan fosfat terhadap kandungan klorofil-a di pantai 
Gapang, Sabang masih sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan konsentrasi nitrat dan fosfat terhadap kandungan klorofil-a di pantai 
Gapang, Sabang. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2017 di 4 titik stasiun dengan jarak tiap stasiun 
50 m (Gambar 1). Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan lokasi berdasarkan 
perbedaan karakteristik pada suatu daerah sehingga dapat mewakili ekosistem di daerah 
tersebut (Valiela, 1995; Arikunto, 2006).  Kelimpahan klorofil-a dianalisis di Laboratorium 
Kimia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Syiah Kuala serta analisis 
konsentrasi nitrat dan fosfat dilakukan di Laboratorium Kimia Laut, Fakultas Kelautan dan 
Perikanan, Universitas Syiah Kuala. Alat dan bahan yang digunakan adalah spektroskopi UV-
Vis Shimadzu UV-1700, filterphotometer PF-11, centrifuge hettich universal 320, GPS, botol gelap, 
vacuum pump, kertas saring Whatman GF/C 42 μm, filtering flask dan aseton 90%. 
 
Gambar 1. Peta Pantai Gapang yang menunjukkan statsiun penelitian 
 
Prosedur penelitian 
Sampel air sebanyak 1 L disaring dengan menggunakan kertas saring Whatman GF/C 
42 μm dengan bantuan vacuum pump. Kertas saring yang mengandung klorofil-a dilipat empat 
kali sampai menjadi lipatan kecil kemudian dimasukkan ke dalam aluminium foil. Lipatan 
sampel klorofil-a disimpan dalam kulkas dengan suhu 4ºC selama 1 hari. Kemudian, kertas 
saring digerus sampai hancur merata dengan penambahan 10 mL aseton 90% dan disimpan 
dalam kulkas dengan suhu 4ºC selama 1 jam. Sampel yang telah terekstrak dimasukkan ke 
dalam centrifuge hettich universal 320 dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit (Kasry et al., 
2009; Tomas, 1997).  Klasifikasi status tropic mengacu pada Lakewatch (2017) dan OECD 
(2016) (Tabel 1). 
   
   
  
   
108 
 
   Depik     
    Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan 
     p-ISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194   http://jurnal.unsyiah.ac.id/depik 
 
   Volume 6, Number 2, Page 106-111, Agustus 2017      Kurnianda dan Heriantoni (2017) 
Analisis menggunakan spektroskopi UV-Vis Shimadzu UV-1700 dilakukan untuk 
menentukan Kelimpahan klorofil-a dengan panjang gelombang 665 nm, 645 nm dan 630 nm 
serta dihitung dengan persamaan Parsons et al. (1984), sebagai berikut:  
Klorofil (mg/L)  
Keterangan : 
Va = Volume aseton (10 mL) 
V = Volume sampel air yang di saring (mL) 
d = Diameter cuvet (1 mm) 
Ca = (11,6 x E665) – (1,31 x E645) – (0,14 x E630) 
E = Absorbansi pada panjang gelombang yang berbeda (yang dikoreksi 
dengan panjang gelombang 750 nm) 
 











Range Range Range Range 
Chl-a ( g/L) < 3 3 – 7 7 – 40 > 40 
TN ( g/L)   < 400 400 – 600 600 – 1500     > 1500 
TP  ( g/L) < 15 15 – 25  25 – 100   > 100 
Sumber: Lakewatch, 2017; OECD, 2016 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengamatan kelimpahan klorofil-a di pantai Gapang, Sabang, Provinsi Aceh 
menunjukkan nilai yang bervariasi. Kelimpahan klorofil-a di lapisan permukaan berkisar 
antara 25 – 16 g/L (Tabel 2). Konsentrasi total nitrat dan total fosfat di pantai Gapang 
berkisar 840 - 630 g/L dan 64 – 51 g/L. Konsentrasi tertinggi klorofil-a 25 g/L terdapat 
pada stasiun 1 sedangkan konsentrasi terendah 16 g/L pada stasiun 4. Penentuan status 
trofik di pantai Gapang ditinjau berdasarkan konsentrasi total nitrat, total fosfat dan total 
klorofil-a. Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi total nitrat, fosfat dan klorofil-a di pantai 
Gapang termasuk dalam kategori eutrofik (Lakewatch, 2017; OECD, 2016; Levinton, 1982; 
Jorgensen, 1980). 
 








1 840 64 25 
2 810 62 22 
3 770 57 18 
4 630 51 16 
 
Tingginya konsentrasi nitrat yang berkisar berkisar 840 - 630 g/L di permukaan 
dapat terjadi akibat adanya pengadukan dasar perairan yang kuat, sehingga nutrien yang 
berada di dasar perairan terangkat ke lapisan permukaan. Hal ini disebabkan karena terjadi 
akumulasi kandungan nitrat yang dibawa oleh sirkulasi arus permukaan. Kelimpahan klorofil-a 
di perairan sangat berhubungan dengan pasokan nutrien yang berasal dari daratan melalui 
sirkulasi arus aliran sungai yang bermuara ke perairan (Sarmiento et al., 2010; Goldman and 
Horne, 1983). 
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Beberapa laporan penelitian menyatakan bahwa kebutuhan minimum nitrat yang 
dapat diserap oleh diatom berkisar 1 – 7 g/L. Hal ini mengindikasikan bahwa kelimpahan 
fitoplankton pada perairan dipengaruhi oleh nutrien nitrat dibandingkan dengan fosfat. Nitrat 
merupakan faktor penentu dari kelimpahan fitoplankton (Hasle, 1996; Parson et al., 1984). 
 
Gambar 2. Hubungan konsentrasi nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan klorofil-a 
 
Kandungan fosfat yang berkisar 64 - 51 g/L diduga karena adanya aliran unsur hara 
dari daratan atau endapan dari daratan saat terjadi hujan, dan juga dari hasil kegiatan manusia 
lainnya sehingga perairan tersebut termasuk dalam kategori eutrofik. Proses pengadukan pada 
dasar perairan dan proses sirkulasi dari permukaan akan sangat mempengaruhi besarnya 
kandungan fosfat serta fosfat yang ada di batuan akan diangkut ke laut melalui run off ataupun 
saat terjadi hujan. Kisaran nilai total fosfat untuk pertumbuhan fitoplankton adalah 27 – 55 
g/L (Sarmiento et al., 2010; Hutagalung dan Rozak, 1997; Goldman and Horne, 1983; 
Odum, 1971). 
Pengaruh nutrien terhadap fitoplankton pada kenyataannya tidak selalu diikuti oleh 
peningkatan kelimpahan dari plankton, hal ini dapat disebabkan oleh komposisi unsur hara 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan plankton, keberadaan unsur hara yang tidak mampu 
bertahan terhadap kondisi atau tingkat optimal bagi produktivitas perairan, dan terjadi 




Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan klorofil-a berkisar 25 – 16 g/L dengan 
kelimpahan tertinggi pada stasiun 1 dengan konsentrasi 25 g/L dan kelimpahan terendah 
pada stasiun 4 dengan konsentrasi 16 g/L. Konsentrasi unsur hara nitrat berkisar antara 840 
- 630 g/L dengan konsentrasi tertinggi pada stasiun 1 dengan kadar 840 g/L dan 
konsentrasi terendah pada stasiun 4 dengan kadar 630 g/L. Konsentrasi unsur hara fosfat 
berkisar antara 64 – 51 g/L dengan konsentrasi tertinggi pada stasiun 1 dengan kadar 64 dan 
konsentrasi terendah pada stasiun 3 dengan kadar 51 g/L. Berdasarkan kategori status trofik, 

























Hubungan Konsentrasi Nitrat Dan Fosfat Terhadap Kelimpahan Klorofil-a 
Nitrat Pospat Klorofil-a
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